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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Teater adalah bentuk dari sebuah seni yang memiliki kemampuan tinggi 

untuk mendorong segi humanis dalam kehidupan manusia, sehingga seseorang 

dapat mengerti apa itu aspirasi dan motivasi yang muncul di sekitarnya. Dengan 

Bermain peran, seseorang akan sanggup memahami dirinya sendiri dan orang lain. 

Hal di karenakan subjek teater adalah permasalahan manusia dan manusia hidup 

menjadi media utamanya. Dengan kata lain, seni teater bisa menaikan kesadaran 

seseorang akan lingkungan dan orang sekitar, mempertajam wawasan dan 

persepsi, membentuk kembali nilai batin, sehingga pertimbangan moral dan sosial 

lebih dikedepankan daripada tujuan material (Kencana, 2014). 

Seni yang paling dekat dengan kehidupan adalah seni pertunjukan teater, 

karena teater selalu ada dan muncul kembali dari masa ke masa dan menjadikan 

seni pertunjukan ini memiliki tempat yang spesial menurut Yudiaryani dan 

Leksono (dalam Kencana, 2014). Walaupun seni pertunjukan teater terdapat 

wujud realistik seperti senirupa namun teater juga merupakan wadah bagi wujud 

nonrealistik seperti tari, musik, dan seni visual lainnya selain itu juga mampu 

mewujudkan Pengalaman tipikal manusia. Dalam proses berteater terdapat rasa 

tanggung jawab karena mengandung berbagai unsur komitmen, sensitivitas atau 

kepekaan, partisipasi dan ikut berkerja sama, kerja keras demi hasil akhir yang 

prima, kepuasan dalam unsur pribadi, pengembangan dengan pembangunan 

karakter, apresiasi bagi manusia dan alam, timbulnya kreativitas atau daya kritis, 

pembelajaran mengenai pengalaman hidup, pengembangan diri, dan tanggung 

jawab (Riantiarno, 2011:2). 

Melalui suara dan akting seorang aktor dalam berteater, pengalaman 

kehidupan dalam maupun luar batin manusia dapat ditampilkan karena teater 

merupakan karya seni paling objektif serta merupakan gabungan dari rasa, 

pikiran, dan tindakan (Riantiarno, 2011 : vii). Dalam pelatihan teater kegiatan 

yang akan dilaksanakan akan mengasah kepekaan, akal sehat, daya budi, dan hati 



 

nurani sekaligus menjadi kegiatan yang menggembirakan. Sangat berguna bagi 

manusia terlebih untuk mencari jati diri. Menurut Riantiarno (2011:2) teater 

adalah permainan (pekerjaan, makanan, pelatihan) yang dapat digunakan untuk 

jiwa, pikiran, dan tubuh. Ada tujuh kandungan dalam teater sebagai seni literatur 

atau drama yaitu seni sastra, filsafat, sejarah, antropologi, geografi, sosiologi, dan 

psikologi. Bahkan pada awalnya teater digunakan sebagai ritual-ritual keagamaan, 

namun berkembang menjadi seni pertunjukan yang dapat diterima seluruh lapisan 

masyarakat sehingga pergerakan teater yang diawali di Yunani dapat berkembang 

pesat ke Romawi, Eropa, Amerika hingga ke Indonesia. 

Perkembangan teater di Indonesia juga berpengaruh ke pergerakan teater di 

kota Palembang. Pada zaman pergerakan kemerdekaan hadir kelompok sandiwara 

atau kelompok Tonil, kelompok ini membawakan pementasan-pementasan 

tentang kisah perjuangan dan kebangsaan. Pada masa Orde Baru teater di 

palembang berkembang pesat hal ini dapat dilihat dari banyaknya teater-teater 

yang muncul pada masa itu. Di awali dengan kemucnculan Teater Sriwijaya pada 

awal tahun 1970an. Teater ini pernah mengikuti Temu Teater II Empat Kota di 

TIM (Taman Ismail Marzuki) tahun 1971, bersama Teater Makassar dari 

Makassar, Teater Antasari dari Banjarmasin, dan Teater Bengkel Muda dari 

Surabaya. Teater Sriwijaya menggelar lakon Orang Dagang karya Aman 

Rachmat (Fajrullah, 2011 : 21). 

Pada tahun 1974 lahir teater Subuh yang di antaranya beranggotakan Rusdi 

Bey dan Nurhasan. Teater ini dikenal dengan aliran yang religus dan kental 

dengan ke Islaman. Contoh karya yang pernah dipentaskan adalah Iblis karya 

Ahmad Diponegoro dan Benarnya Cahaya Kebenaran karya Nurhasan R. 

Kemudian teater Subuh Pecah dan muncul teater baru yaitu teater Kenari Putih. 

Kemudian pada tahun 1977, lahir teater Kembara yang digagas Asriel Chaniago. 

Teater ini membawa semangat Bengkel Teater Rendra karena Asriel pernah 

berguru dengan Edy Haryono dari Bengkel Teater Rendra. Teater Kembara 

pernah mementaskan naskah drama Ben Go Ton karya Saini KM, dan naskah 

Perguruan karya Wisran Hadi serta naskah Perampok karya Schiller. Muncul 

pula Teater SAS yang di gagas Anwar Putra Bayu, Karim, Anto Narasoma, Dimas 



 

Agus Pelaz yang sempat menggelar naskah Dokter Gadungan, dan Dokter Cinta 

karya Moliere. Teater SAS kemudian pecah, lalu lahirlah Teater Potlot yang 

digagas Anwar Putra Bayu dan Conie C Sema dan Teater Ibunda besutan 

Maryamah (Fajrullah, 2011 : 21). 

Munculnya Teater-teater baru di kota Palembang di zaman pergerakan sampai 

tahun 1970an adalah sebuah perkembangan pesat dan puncaknya adalah pada 

tahun 1980an menurut Tarech Rasyid, Efvhan Fajrullah dan Sumarman (Fajrullah, 

2011 : 21) tahun 1980an adalah musim semi bagi perkembangan teater di Kota 

Palembang karena banyak muncul kelompok-kelompok teater seperti: Teater 

Potlot pada tahun 1985; Teater Kere yang didirikan penyair Koko Bae; Teater 

Lotus tahun 1987 pimpinan Maman Kumbu; Teater KU besutan Tomi Citra 

Negara; Teater Bingung tahun 1988 besutan Edi Sohan; Teater Graha 176 besutan 

Zul Uban, Teater 707 besutan Toton Dai Permana, Teater APA besutan Yos 

Elyas, teater Leksi besutan Yan Romain, teater Bungaran besutan Herman Jayadi, 

Teater Angsoko dan Teater Dian besutan Gusjandara Arni, Teater Janur 04 

besutan Yosef Sutrisno dan Pri yang lebih berorientasi pada pementasan drama 

televisi di TVRI Palembang. Disamping itu, ada pula teater Gembel (Gemar 

Belajar), Marah Halim, dan ‘teater-teater festival’ seperti Teater ‘P’ besutan 

Yunen Asmara, Teater Sendok, Teater Ibunda, Teater Dara, Teater Kemuning 

(Emmy Bazoka), Teater Saku dan lain-lain. Teater-teater tersebut pada umumnya 

sarat akan kritik-kritik sosial dan politik. 

Tidak hanya pada ruang lingkup umum, teater juga berkembang dan 

merambah ke kampus-kampus yang ada di kota Palembang. Ada dua jenis basis 

teater di kalangan kampus di Indonesia yang pertama adalah Kampus Teater 

adalah kampus yang memang mendalami ilmu Teater sebagai studinya contohnya 

adalah Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan Institut Kesenian Jakarta. Dan yang 

kedua adalah Teater kampus tidaklah mendalami tentang teater tapi sebagai unit 

kegiatan mahasiswa atau UKM yang bergerak dalam organisasi Mahasiswa. Di 

Sumatera Selatan tidak terdapat kampus teater, dan yang berkembang adalah 

teater kampus. Teater kampus di kota palembang berada di kampus swasta dan 

kampus negeri, untuk kampus swasta hadir beberapa teater seperti di kampus 



 

Universitas IBA berdiri Sanggar Seni Universitas IBA, dan di STIE Sultan 

Mahmud Bandaruddin berdiri teater Harmoni. Walaupun banyak tekanan, teater 

kampus negeri di kota Palembang juga banyak muncul seperti di kampus IAIN 

Raden Fatah lahir juga beberapa teater seperti teater Kereta dari Fakultas Syariah, 

teater Aladin dari Fakultas Ushuluddin, dan teater Latar dari Fakultas Tarbiah 

(Fajrullah, 2011 : 22). 

Pesatnya perkembangan teater di Kota Palembang pada 1980 dan 1990an 

juga berdampak ke Universitas Sriwijaya sebagai Universitas terkemuka di 

Sumatera Selatan juga memiliki wadah bagi mahasiswa untuk menyalurkan 

kreatifitas dan aspirasi di bidang seni teater seperti, Teater Faperta dari Fakultas 

Pertanian yang pernah menggelar naskah ‘Rama dan Juli’. Di Fakultas 

Kedokteran juga terdapat Teater SPUIT FK, teater ini sempat mementaskan 

naskah Neonatus dan Dul Muluk Modern. Sedangkan di Fakultas Hukum Unsri, 

hadir pula Teater Themis disusul Teater WAK-WAK (Wahana Anak Kampus-

Wahana Anak Kreatif) di Fakultas Teknik Unsri, dan di FKIP dibawah Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia ada Teater GABI (Gabungan Anak Bahasa 

Indonesia) pernah mementaskan naskah Garong-garong karya Ira Esniralda 

(Fajrullah, 2011 : 22-23). 

Namun pesatnya perkembangan kelompok-kelompok Teater di Sumatera 

Selatan khususnya kota Palembang tidak bertahan lama. Memasuki abad ke 21, 

Kelompok-kelompok Teater tersebut perlahan-lahan semakin berkurang secara 

drastis. Hanya sedikit sekali kelompok Teater yang mampu bertahan dan banyak 

di antaranya tidak mengalami perkembangan, sehingga perkembangan Teater di 

Sumatera Selatan seperti jalan ditempat. Hal ini diakibatkan dari kegagalan 

regenerasi dan pembinaan apresiasi yang dilakukan pekerja seni dan pemerintah. 

Kelompok-kelompok Teater yang mampu bertahan harus menghadapi Iklim sepi 

pertunjukan jika pun ada pertunjukan itu pun bersifat lomba atau di kalangan 

terbatas, seperti kampus, sekolah ataupun intansi pemerintah (Fajrullah dan 

Rachman, 2004). Salah satu Teater Independent yang mampu bertahan adalah 

Teater Gaung walaupun begitu teater ini sempat beberapa kali melaksanakan 

pementasan setidaknya pementasan besarnya adalah pada tahun 2008 dengan 



 

naskah “Gadis Perawan di sarang Jabalan” namun tak banyak diketahui 

pementasan-pementasan selanjutnya. Berkurangnya kelompok-kelompok Teater 

di Sumatera Selatan tak hanya bedampak pada Teater Umum atau Teater 

Independent namun juga ke Teater yang ada di Kampus atau Teater Kampus. Di 

Universitas Sriwijaya satu-satunya Teater yang mampu bertahan adalah Teater 

GABI.  

Teater GABI ini lahir pada 21 Oktober 1991 ini berkembang merubah nama 

dan status organisasinya menjadi UKM Teater GABI’91 pada tahun 2003. 

Setidaknya sampai tahun 2018 sudah memasuki Produksi yang ke-200 dan 

menjadikan UKM Teater GABI’91 menjadi Teater paling produktif di Sumatera 

Selatan seolah melawan iklim sepi pertunjukan Teater di Sumatera Selatan. 

Menjadi Teater yang produktif bukan berarti UKM Teater GABI’91 tidak 

mengalami pasang surut karena dalam perkembangannya teater ini juga kerap 

mendapat kendala terutama di keanggotaan yang tidak terlalu banyak hal ini 

lumrah  terjadi di kalangan teater Sumatera Selatan kendala kaderisasi dan 

regenerasi merupakan permasalahan utama seolah sulit diatasi. Menghadapi hal 

tersebut UKM Teater GABI’91 sudah mengupayakan permasalahan kaderisasi 

dan regenerasi semenjak awal tahun 2000an, dimana UKM Teater GABI’91 telah 

menerapkan sistem LAPEDAST (Latihan Pendidikan Dasar Teater). Sistem ini 

juga selalu disesuaikan dengan zaman sehingga mampu merekrut keanggotaan 

yang stabil, pada tahun 2013 pelaksanaan sistem LAPEDAST mulai stabil 

sehingga tahun-tahun berikutnya UKM Teater GABI’91 mulai berfokus untuk 

pengkaryaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat 

pergerakan organisasi seni pertunjukan teater dikarenakan minimnya sumber atau 

literasi mengenai pergerakan Teater di Sumatera Selatan. Dan dipilihnya UKM 

Teater GABI’91 ini karena Teater ini merupakan Teater paling produktif di 

Sumatera Selatan dan mampu bertahan dari tahun 1991 sampai sekarang dimana 

sebagian besar kelompok teater banyak yang sudah mati atau fakum terutama 

yang lahir pada tahun 1980 hingga 1990an. dan pembahasan akan dimulai dari 

tahun 2015 dikarenakan, UKM Teater GABI’91 sudah mulai terfokus pada 



 

kualitas pengkaryaan dimana permasalahan sebelumnya seperti keanggotaan 

sudah mulai teratasi kemudian juga latar belakang peneliti sendiri telah ikut 

bergabung sejak tahun 2015 hingga sekarang (2020). Sehubungan dengan hal itu 

penulis mengambil judul PERKEMBANGAN TEATER GARDA ANAK 

BANSA INDONESIA’91 UNIVERSITAS SRIWIJAYA TAHUN 2015-2020.  



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan Latar Belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang menjadi dasar penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Sejarah dan landasan terbentuknya UKM Teater GABI’91. 

2. Bagaimana perkembangan UKM Teater Gabi’91 tahun 2015-2020? 

3. Peranan UKM Teater Gabi’91 kepada perkembangan Teater di SUMSEL. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya tidak terjadi kesimpang siuran dan kesalahan dalam penulisan 

Proposal Skripsi “Perkembangan UKM Teater Gabi’91 Universitas 

Sriwijaya. Penulis membatasi ruang lingkup masalah dengan skup temporal. 

1. Ruang lingkup waktu dari penulisan ini adalah tahun 2015 sampai April, 

2020. Adapun alasan penulis mengambil ruang lingkup ini adalah karena 

penulis ingin membahas perkembangan UKM Teater Gabi’91 dimana 

tahun 2015 Teater ini mulai terfokus pada proses pengkaryaan sekaligus 

tahun awal penulis masuk terlibat di Teater GABI’91, sedangkan tahun 

April 2020 adalah batasan akhir penulis. 

2. Ruang lingkup pembahasan adalah segala yang terkait dengan UKM 

Teater Gabi’91 dari Kegiatan dan Program Kerja. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan landasan terbentuknya UKM Teater Gabi’91 

2. Menjelaskan perkembangan UKM Teater Gabi’91 

3. Menjelaskan peran-peran UKM Teater Gabi’91 

 

  



 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi pegiat Teater 

Dapat menjadi masukan dan informasi bagi seniman Teater, dan generasi 

muda lebih menghargai perjuangan pegiat teater 

3. Bagi mahasiswa UNSRI 

Menambah pengetahuan Mahasiswa UNSRI Serta menambah minat dan 

bakat. 

4. Bagi masyarakat  

Menambah Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat untuk tetap memberi 

apresiasi terhadap seni pertunjukan teater. 
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